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PUTUSAN

Nomor 161/Pdt.G/2010/PA.Sj
BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Sinjai yang memeriksa dan mengadili perkara tertentu dalam

tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara cerai gugat antara :
PENGGUGAT umur 24 tahun, agama Islam, pekerjaan tidak bekeja, tempat tinggal di
Jalan Dr.Sutomo No.4, XXX, Kabupaten sinjai;
Selanjutnya disebut sebagai: "Penggugat",
melawan
TERGUGAT umur 35 tahun, agama Islam, pekerjaan Guru Honorer SD No. 146 Bengo,
XXX
Selanjutnya disebut sebagai : "Tergugat";

Pengadilan Agama tersebut ;
Setelah membaca dan mempelajari surat-surat perkara;

Setelah mendengar kedua belah pihak berperkara dan para saksi di muka sidang;

DUDUK PERKARANYA

Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tertanggal 01 Oktober 2010 yang
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Sinjai, Nomor 161/Pdt.G/2010/PA.Sj, telah

mengajukan cerai gugat terhadap Tergugat dengan uraian/alasan sebagai berikut :

1 Bahwa pada tanggal 13 Juni 2008, Penggugat dengan Tergugat melangsungkan
pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan

kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai dan seusai pernikahan antara Penggugat
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dengan Tergugat, Tergugat telah mengucapkan sighat taklik talak sebagaimana ternyata
dalam Buku Kutipan Akta Nikah Nomor sebagaimana ternyata dari Kutipan Akta Nikah
Nomor 223/15/V1/2008 tanggal 14 Juni 2008;

2 Bahwa sesudah menikah penggugat dengan tergugat tinggal bersama selama 2 tahun di
rumah orangtua tergugat di Kecamatan Bengo dan telah dikaruniai seorang anak
bernama Suci Alfunissa, lahir pada tahun 2009, anak tersebut kini dalam pemeliharaan
penggugat

3 Bahwa pada mulanya rumah tangga penggugat dengan tergugat rukun dan harmonis,
namun sejak lahir anak tersebut suasana rumah tangga mulai tidak harmonis disebabkan
karena tergugat sering marah-marah karena faktor cemburu buta bahkan sering berbuat
kasar yakni memukul penggugat menyebabkan rumah tangga tidak tentram dan bahagia

4 Bahwa penggugat sudah berulang kali mengingatkan tergugat agar dapat merubah
sifatnya tersebut, tetapi tergugat tidak menghiraukannya;

5 Bahwa Selama pernikahan tersebut Penggugat dengan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami istri namun belum dikaruniai keturunan;

6 Bahwa Kurang lebih sejak  ketentraman rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
mulai tidak harmonis dengan adanya perselisihan antara Penggugat dengan Tergugat
yang terus menerus yang sulit untuk dirukunkan lagi yang disebabkan antara lin: ;
Bahwa Puncak keretakan hubungan rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat
tersebut terjadi kurang lebih pada pada bulan Agustus 2010 dimana pada waktu itu
tergugat marah-marah lagi karena cemburu lalu menempeleng muka penggugat, sesaat
setelah kejadian tersebut penggugat meninggalkan tergugat kembali ke rumah orangtua
penggugat di Kelurahan Balangnipa dan tinggal di rumah tersebut sampai sekarang,
yang akibatnya Bahwa atas sikap dan perlakuan tersebut, penggugat sudah tidak mampu
lagi untuk mempertahankan rumah tangga, oleh karena itu penggugat berkesimpulan

lebih baik bila mengakhiri ikatan perkawinan tersebut dengan perceraian;

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas

pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2



Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia

putusan.mahkamahagung.go.id

7 Bahwa dengan kejadian tersebut rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat
sudah tidak lagi dapat dibina dengan baik sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah sudah sulit dipertahankan lagi; dan
karenanya agar masing-masing pihak tidak lebih jauh melanggar norma hukum dan
norma agama maka perceraian merupakan alternative terakhir bagi Penggugat untuk
menyelesaikan permasalahan antara Penggugat dengan Tergugat;

8 Penggugat bersedia membayar biaya perkara sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon agar Ketua Pengadilan Agama

Sinjai segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan putusan yang

amarnya berbunyi :

1. Menerima dan mengabulkan gugatan Penggugat;

2. Menjatuhkan talak satu ba'in shugraa Tergugat terhadap Penggugat

3. Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Sinjai untuk menyampaikan
salinan putusan ini kepada Pegawai Pencatat Nikah Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten
Sinjai

4. Pembebanan biaya perkara ditetapkan sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku

Atau bilamana Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adilnya ;

Bahwa pada hari dan tanggal yang telah ditetapkan, Penggugat dan Tergugat telah
hadir sendiri, dan oleh Ketua Majelis telah diusahakan perdamaian namun tidak berhasil,
lalu majelis menjelaskan bahwa sebelum pemeriksaan pokok perkara diperlukan upaya
Mediasai dan untuk kepentingan itu, para pihak dipersilahkan untuk memilih Mediator
yang tersedia dan para pihak sepakat untuk menunjuk sebagai Mediator mereka dan

Mediator telah melakukan upaya Mediasi sebanyak kali yang hasilnya proses/mediasi

gagal;
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Bahwa'selanjutnya pemeriksaan dilanjutkan dengan membacakan surat gugatan
tersebut yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat;

Bahwa atas gugatan Penggugat tersebut, Tergugat telah mengajukan jawaban yang
secara rinci sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara ini yang untuk
mempersingkat putusan pada pokoknya adalah sebagai berikut:

a. Bahwa benar antara Penggugat dengan Tergugat telah terikat dalam perkawinan yang
sah;

b. Bahwa benar selama pernikahan antara Penggugat dengan Tergugat telah hidup rukun
sebagaimana layaknya suami istri namun belum dikaruniai keturunan ";

c. Bahwa benar antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dalam rumah
tangga namun yang menjadi sebab tidaklah persis sebagaimana yang didalilkan oleh
Penggugat namun juga karena ...;

Menimbang, bahwa atas jawaban tersebut, Penggugat tidak lagi mengajukan
repliknya namun tetap mempertahankan dalil-dalil Gugatannya demikian juga Tergugat
tidak lagi ,mengajukan dupliknya namun tetap pada dalil-dalil jawabannya;

Menimbang, bahwa atas jawaban Tergugat tersebut Penggugat telah mengajukan
repliknya yang secara rinci sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara ini yang untuk
mempersingkat putusan pada pokoknya menolak dalil-dalil jawaban Tergugat selain yang
diakuinya secara tegas dan tetap mempertahankan dalil-dalil Gugatannya;

Menimbang, bahwa atas replik dari Penggugat tersebut, Tergugat telah
mengajukan dupliknya yang secara rinci sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara
ini yang untuk mempersingkat putusan pada pokoknya tetap mempertahankan dalil-dalil
jawabannya;

Bahwa untuk meneguhkan dalil gugatannya, Penggugat telah mengajukan bukti
surat berupa :Fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor XXX tanggal XXX XXX yang

dikeluarkan oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan XXX XXX,
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bukti surat tersebut telah diberi materai cukup dan telah dicocokkan dengan aslinya yang

ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.;

a. Fotokopi Buku Kutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan kecamatan
Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai Nomor 223/15/VI/2008 Tanggal 14 Juni 2008 ( Bukti
P.1);

Menimbang, bahwa selain alat bukti tertulis sebagaimana tersebut di atas

Penggugat juga telah menghadirkan bukti saksi-saksi di muka sidang yaitu sebagai berikut :

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat dan Tergugat menyatakan telah
menghadirkan keluarganya masing di muka sidang yaitu sebagai berikut :

Saksi I / Keluarga Penggugat

..., umur .. tahun, agama Islam, pekerjaan .., bertempat tinggal di <<2024

Saksi tersebut telah memberikan keterangan di bawah sumpah di muka sidang yang secara

rinci sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara ini yang untuk mempersingkat

putusan pada pokoknya adalah sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal kepada Penggugat dan Tergugat dalam hubungan selaku ..Penggugat

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dalam rumah
tangga yang disebabkan terutama karena Tergugat ...... mengakibatkan Bahwa atas
sikap dan perlakuan tersebut, penggugat sudah tidak mampu lagi untuk
mempertahankan rumah tangga, oleh karena itu penggugat berkesimpulan lebih baik
bila mengakhiri ikatan perkawinan tersebut dengan perceraian , hal itu diketahu saksi
dari laporan/pengaduan Penggugat dan juga ...

- Bahwa selaku .. telah cukup menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan
rumahtangganya dngan Tergugat, namun usaha tersebut tidak berhasil, Penggugat tetap

bersikeras ingin bercerai dengan Tergugat

2. Saksi I / Keluarga Tergugat
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... , umur .. tahun, agama Islam, pekerjaan .., bertempat tinggal di <<2024

Saksi tersebut telah memberikan keterangan di bawah sumpah di muka sidang yang secara

rinci sebagaimana tertuang dalam berita acara perkara ini yang untuk mempersingkat

putusan pada pokoknya adalah sebagai berikut:

- Bahwa saksi kenal kepada Penggugat dan Tergugat dalam hubungan selaku
Penggugat

- Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dalam rumah
tangga yang disebabkan terutama karena Tergugat ...... mengakibatkan Bahwa atas
sikap dan perlakuan tersebut, penggugat sudah tidak mampu lagi untuk
mempertahankan rumah tangga, oleh karena itu penggugat berkesimpulan lebih baik
bila mengakhiri ikatan perkawinan tersebut dengan perceraian , hal itu diketahu saksi
dari laporan/pengaduan Penggugat dan juga ...

- Bahwa selaku .. telah cukup menasihati Penggugat agar tetap mempertahankan
rumahtangganya dngan Tergugat, namun usaha tersebut tidak berhasil, Penggugat tetap

bersikeras ingin bercerai dengan Tergugat

Menimbnag, bahwa atas keterangan para saksi tersebut, Penggugat dan Tergugat
menyatakan tidak keberatan;

Bahwa kedua belah pihak telah menyampaikan kesimpulannya yang untuk
mempersingkat putusan pada pokoknya kedua belah pihak tetap pada pendiriannya masing-
masing; kemudian Penggugat memberikan di hadapan majelis uvang iwadl sebesar
Rp.10.000,- ( Sepuluh ribu rupiah );

Bahwa selanjutnya untuk mempersingkat uraian putusan ini ditunjuk kepada hal-hal
sebagaimana tercantum dalam berita acara persidangan perkara ini yang merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan dengan putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUMNYA
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Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah seperti diuraikan
tersebut di atas;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat telah jelas menunjukan sengketa
perkawinan dan dengan didasarkan kepada dalil Penggugat sendiri tentang domisili
Penggugat yang berada diwilayah hukum Pengadilan Agama Sinjai yang tidak ada
bantahan, maka dengan didasarkan kepada ketentuan Pasal 49 ayat (1) huruf a dan Pasal
73 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan perubahannya, maka Pengadilan
Agama Sinjai berwenang menerima, memeriksa, mengadili dan menyelesaikan gugatan
Penggugat;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 82 ayat (1) dan ayat (4)
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 jo Pasal 31 ayat (1 dan 2 ) Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahun 1975, Majelis Hakim telah berupaya mendamaikan kedua belah pihak
berperkara namun usaha tersebut tidak berhasil dan untuk memenuhi ketentuan Pasal 4
Perma Nomor 1 Tahun 2008, telah dilakukan Mediasi dalam perkara ini namun usaha
tersebut juga tidak berhasil;

Menimbang, bahwa dari posita gugatan Penggugat, dapat dinyatakan bahwa yang
dijadikan alasan gugatan Penggugat adalah karena dalam rumah tangga antara Penggugat
dengan Tergugat telah terjadi perselisihan yang terus menerus yang sulit untuk dirukunkan
lagi yang disebabkan antara lain :

; yang mengakibatkan Bahwa atas sikap dan perlakuan tersebut, penggugat sudah
tidak mampu lagi untuk mempertahankan rumah tangga, oleh karena itu penggugat
berkesimpulan lebih baik bila mengakhiri ikatan perkawinan tersebut dengan perceraian;

Menimbang, bahwa jawaban Tergugat terhadap gugatan Penggugat sebagaimana

tersebut di atas;
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Menimbang, bahwa berdasarkan jawaban Tergugat sendiri majelis menilai bahwa
Tergugat telah mengakui seluruh dalil-dalil Penggugat dan karenanya majelis berpendapat
bahwa dalil-dalil Gugatan Penggugat dapat dinyatakan telah menjadi dalil-dalil yang tetap;

Menimbang, bahwa berdasarkan jawaban Tergugat sendiri, majelis menilai
bahwa dalil Penggugat yang telah diakui dan karenanya dap;at dinyatakan telah menjadi
dalil yang tetap adalah .. sementara dalil lainnya yaitu .. telah dibantah oleh Tergugat dan
karenanya patut dibuktikan kebenarannya oleh Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan jawaban Tergugat, dalam hal hak perawatan
anak dapat dinyatakan bahwa ...

Menimbang, bahwa berdasarkan jawaban Tergugat, dalam hal nafkah anak dapat
dinyatakan bahwa ...

Menimbang, bahwa berdasarkan jawaban Tergugat, dalam hal harta bersama,
dapat dinyatakan bahwa ...

Menimbang, bahwa sebelum dipertimbangkan alasan mengajukan gugatan, terlebih
dahulu dipertimbangkan hubungan hukum antara Penggugat dengan Tergugat yaitu
sebagai berikut:

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Tergugat sendiri dan juga sebagaimana
ternyata dari bukti berupa Buku Kutipan Akta Nikah atas nama Penggugat dan Tergugat
( Bukti P.1), harus dinyatakan terbukti bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah
terikat dalam perkawinan yang sah;

Menimbang, bahwa tentang alasan gugatan Penggugat yang menyatakan bahwa
dalam rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan yang
terus menerus yang tidak mungkin dapat dirukunkan lagi akan dipertimbangkan sebagai
berikut :

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Tergugat sendiri terutama dalam hal

adanya perselisihan dalam rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat yang
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diperkuat dengan keterangan para saksi yang pada intinya menjelaskan antara Penggugat
dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dalam rumah tangga, sementara Majelis juga
telah berupaya mendamaikan mereka namun Penggugat terutama tetap bersikeras ingin
bercerai dengan Tergugat yang menunjukkan bahwa Penggugat sudah tidak lagi
berkeinginan berumah tangga dengan Tergugat, dan Bahwa atas sikap dan perlakuan
tersebut, penggugat sudah tidak mampu lagi untuk mempertahankan rumah tangga, oleh
karena itu penggugat berkesimpulan lebih baik bila mengakhiri ikatan perkawinan tersebut
dengan perceraian maka Majelis dapat menarik suatu kesimpulan yang merupakan fakta
adalah bahwa antara Penggugat dengan Tergugat telah terjadi perselisihan dalam rumah
tangga yang sulit untuk dirukunkan lagi;

Menimbang, bahwa tentang hal-hal yang menyebabkan perselisihan itu terjadi akan
dipertimbangkan sebagai berikut:

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Tergugat sendiri yang diperkuat
dengan keterangan saksi keluarga terutama dalam hal-hal yang menyebebakan perselisihan
itu terjadi, maka majelis berkesimpulan bahwa yang menjadi sebab perselisihan antara
Penggugat dengan Tergugat pada intinya adalah hal-hal sebagaimana yang didalilkan oleh
Penggugat;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil Penggugat yang tidak dibantah oleh
Tergugat terutama dalam kaitan hal-hal yang menyebebkan perselisihan itu terjadi yang
diperkuat dengan keterangan para saksi yang menjelaskan bahwa .., majelis berpendapat
bahwa yang menjadi sebab perselisihan antara Penggugat dengan Tergugat adalah hal-hal
sebagaimana yang didalilkan oleh Penggugat

Menimbang, bahwa oleh karena dalil Penggugat tentang hal-hal yang
menyebabkan perselisihan tidak dapat dibuktikan kebenarannya oleh Penggugat, sementara

dalil Tergugat tentang hal yang menyebebkan perselisihan diakui kebenarannya oleh
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Penggugat maka majelis berpendapat bahwa yang menjadi sebab perselisihan antara
Penggugat dengan Tergugat adalah sebagaimana yang didalilkan oleh Tergugat;

Menimbang, bahwa penyelesaian melalui hakam pada dasarnya dapat dikatakan
penyelasaian sebagaimana dilakukan melalui lembaga arbitrase yang dapat dibenarkan
memberikan keputusan yang mengikat kepada kedua belah pihak berperkara dan bahkan
keputusannya adalah keputusan final; namun karena hakam yang telah ditetapkan tidak
dapat mengambil suatu keputusan dan kedua hakam menyerahkan pertimbangannya kepada
majelis hakim maka gugatan Penggugat dipertimbangkan sesuai dengan fakta yang
ditemukan di persidangan;;

Menimbang, bahwa dengan adanya fakta-fakta tersebut telah merupakan bukti
bahwa rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah pecah, dan sendi-sendi
rumah tangga telah rapuh dan sulit untuk ditegakkan kembali yang dapat dinyatakan bahwa
rumah tangga antara Penggugat dengan Tergugat telah rusak (broken marriage) sehingga
telah terdapat alasan untuk bercerai sebagaimana dimaksud Pasal 19 huruf (f) Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 sejalan dengan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum
Islam;

Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan hukum Islam yang tersirat dalam surat
Ar-Rum ayat 21 dan juga ketentuan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
dinyatakan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah dan jika Penggugat dan Tergugat selaku pasangan suami istri telah
ternyata sudah tidak lagi timbul sikap saling mencintai, saling pengertian dan saling
melindungi dan bahkan Penggugat tetap sudah tidak lagi berkeinginan untuk meneruskan
rumah tangganya dengan Tergugat, maka agar kedua belah pihak berperkara tidak lagi
lebih jauh melanggar norma agama dan norma hukum maka perceraian dapat dijadikan
salahsatu alternatif untuk menyelesaikan sengketa rumah tangga antara Penggugat dengan

Tergugat;
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Menimbang, bahwa dengan kehadiran pihak keluarga di muka sidang dan majelis
juga telah dapat menarik suatu kesimpulan sementara yang menjadi sebab perselisihan
telah cukup jelas, maka majelis berpendapat bahwa gugatan Penggugat dikabulkan telah
dapat memenuhi ketentuan Pasal 76 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan
Perubahannya jo Pasal 22 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975;

Menimbang, bahwa berdasarkan pengakuan Tergugat sendiri dalam hal Tergugat
sudah tidak lagi dapat memberikan nafkah lahir batin kepada Penggugat lebih dari ..,
maka Majelis berpendapat bahwa Tergugat harus dinyatakan terbukti bahwa ia telah
melanggar sighat ta'lik talak nomor .. yang diucapkannya seusai pernikahannya dengan
Penggugat dan karenanya pula majelis berpendapat bahwa syarat ta'lik talak telah
terpenuhi;

Menimbang, bahwa oleh karena Penggugat sendiri telah siap dan telah memberikan
uang iwadl sebesar Rp.10.000,- ( sepuluh ribu rupiah), maka dengan didasarkan kepada
ketentuan Hukum Islam sejalan dengan bunyi Pasal 119 ayat (2) huruf (b) Kompilasi
Hukum Islam, maka talak yang patut terjadi antara penggugat dengan Tergugat adalah talak
satu khul'i dari Tergugat atas diri Penggugat dengan iwadl sebesar Rp.10.000,- ( sepuluh
ribu rupiah );

Menimbang, bahwa majelis hakim perlu mengetengahkan dalil syar'i berupa firman

Allah SWT surat Al-Baqoroh ayat 229 yang berbunyi:

Artinya:

"Jika kamu hawatir bahwa keduanya ( suami istri itu ) akan melanggar hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa bagi keduanya atas bayaran yang diberikan ( istri )
untuk menebus dirinya"

Menimbang, bahwa untuk memenuhi Pasal 35 Peraturan Pemerintah Nomor 9

Tahun 1975, Majelis berpendapat bahwa permohonan Penggugat agar Panitera Pengadilan
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Agama Sinjai diperintahkan untuk mengirimkan salinan putusan perkara ini yang telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap kepada Kantor Urusan Agama Kecamatan
kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai untuk dilakukan pencatatan pada sebuah buku
daftar yang diperuntukkan untuk kepentingan tersebut, patut diterima dan dikabulkan;

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk bidang perkawinan, maka sesuai Pasal 89
ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan perubahannya biaya perkara
dibebankan kepada Penggugat;

Mengingat, Pasal 49 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan Perubahannya serta
segala ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan dalil syar'i yang berkaitan dengan

perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan tergugat telat dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap di
persidangan,tidak hadir;

2. Mengabulkan gugatan penggugat secara Verstek;

3. Mnejatuhkan Talak Satu Ba'in Shugraa tergugat, TERGUGAT,terhadap penggugat,
PENGGUGAT

4. Memrintahkan Panitera Pengadilan Agama Sinjai untuk menyampaikan salinan putusan
ini kepada pegawai pencatat nikah Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai dan
Kecamatan BengoMarusu, Kabupaten Bone dalam jangka waktu paling lambat 30 hari
sejak putusan ini berkekuatan hukum tetap;

5. Menghukum Penggugat untuk membayar semua biaya yang timbul dalam perkara ini
yan hingga kini diperhitungkan sejumlah Rp 371.000,00 (tiga ratus tujuh puluh satu

ribu rupiah).;
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Demikian dijatuhkan putusan ini di Sinjai, pada hari Rabu tanggal 01 Desember
2010 Masehi bertepatan dengan tanggal 24 Zulhijah 1431 H. oleh Majelis Hakim
Pengadilan Agama Sinjai yang terdiri dari IR. Rasyid Ridha Syahide, SH sebagai Hakim
Ketua Majelis serta Drs. M. Yahya dan Dra. Noor Aini sebagai Hakim-Hakim Anggota
serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum
dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota serta Baharuddin, BA sebagai Panitera

Pengganti dan dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat.

Ketua Majelis

IR. Rasyid Ridha Syahide, SH

Hakim Anggota Hakim Anggota

Drs. M. Yahya Dra. Noor Aini

Panitera Pengganti

Baharuddin, BA

Perincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran  : Rp. 30.000,-

2. Biaya Proses : Rp. 50.000,-
3. Biaya Panggilan : Rp. 280.000,-
4. Redaksi :Rp. 5.000,-
5. Materai : Rp. 6.000,-
Jumlah Rp. 371.000,-
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Untuk Salinan Putusan

Yang sama bunyinya oleh :

PANITERA PENGADILAN AGAMA SINJAI

Suhra Wardi, S.H.
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